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BAB III

METODE

A. Metode Penyesuaian Dengan Pendekatan Literature Review

1. Deskripsi Metode Pendekatan Literature Review

Literature review merupakan suatu teknik statistika untuk

menggabungkan hasil 2 atau lebih penelitian sejenis sehingga diperoleh

paduan data secara kuantitatif. Saat ini meta-analisis paling banyak digunakan

untuk uji klinis. Hal ini dapat dimengerti, karena uji klinis desainnya lebih

baku dan memberikan bukti hubungan kausal yang paling kuat. Meta-analisis

juga dapat dilakukan terhadap berbagai studi observasional, namun akan

mengundang lebih banyak masalah baik dalam metodologi maupun perangkat

statistika yang digunakan, karena bias lebih mengancam pada studi

observasional dibanding pada uji klinis. Dilihat dari prosesnya, meta-analisis

merupakan suatu studi observasional retrospektif, dalam arti peneliti membuat

rekapitulasi fakta tanpa melakukan manipulasi eksperimental.

2. Informasi Jumlah Dan Jenis Artikel

Pada penelitian review artikel yang dilakukan terdapat 5 acuan untuk

pemaparannya yaitu 4 artikel nasional dan 1 artikel internasional. Jenis artikel

yang digunakan ialah artikel hasil penelitian yang memperoleh kesimpulan

dan pemahaman terhadap penelitian yang telah dikaji oleh peneliti

sebelumnya. Artikel yang dipilih juga harus yang terbaru sekurang-kurangnya

10 tahun terakhir.
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3. Isi Artikel

Pemaparan isi artikel dapat ditelaah sebagai berikut :

a. Artikel I

 Judul Artikel Evaluation of medication adherence in

Lebanese hypertensive patients

 Nama Artikel Artikel of Epidemiologi and global health

 Penerbit Elsevier Ltd.

 Volume dan Halaman Vol. 2015 (Hal 157 – 167)

 Tahun Terbit 2015

 Penulis Artikel Yassine Mohammad, Al-Hajje Amal, Awada

Sanaa, Rachidi Samar, Zein Salam, Bawab

Wafa, Bou Zeid Mayssam, El Hajj Maya,

Salameh Pascale

ISI ARTIKEL

 Tujuan Penelitian untuk mengevaluasi kepatuhan

pengobatan terhadap terapi antihipertensi

pada pasien hipertensi Lebanon dengan

memperkirakan proporsi pasien hipertensi

patuh menggunakan alat yang divalidasi

dan untuk menyelidiki faktor apa yang
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memprediksi perilaku ini.

 Metode Penelitian

 Desain cross-sectional

 Populasi dan

Sampel

Populasi sampel pada penelitian ini yaitu

sebanyak 210 responden yang terdiri dari

laki-laki 85 responden dan wanita 125

responden dengan rentang usia 18 tahun

keatas yang memenuhi kriteria inklusi

dan eksklusi. Adapun Kriteria inklusi

pasien rawat jalan dewasa Lebanon (p. 18

tahun). Mereka didiagnosis dengan

hipertensi essensial (primer) oleh dokter

kardiovaskuler dan minum setidaknya

satu obat hipertensi dengan hidup

berdampingan medis kondisi juga

disertakan, sedangkan kriteria eksklusi

adalah mereka yang mengalami hipertensi

sekunder, wanita hamil, atau

mengkonsumsi obat yang lain yang dapat

meningkatkan  tekanan darah, dan pasien

yang tidak minum obat. Karakteristik
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pasien dalam penelitian ini meliputi jenis

kelamin, usia, pendidikan, pekerjaan dan

lain-lain.

 Instrument Kuesioner dan Tekanan darah dapat

dilihat dari data rekam medik

 Metode Analisis Analisis Data dianalisis dengan

menggunakan analisis bivariat dan

multivariat (regresi linier dan logistik).

 Hasil Penelitian Hasil menunjukkan

1. Data tingkat kepatuhan minum obat :

kepatuhan rendah 47 pasien (22,4%),

kepatuhan sedang 57 pasien (27,1%),

kepatuhan  tinggi 106 pasien (50,5%)

2. Data tekanan darah : Rata-rata tekanan

darah sistolik 139,40 mmHg dan Rata-

rata tekanan diastolik 82,928 mmHg.

3. Data hubungan kepatuhan minum obat

dengan tekanan darah : Kepatuhan

minum obat berkorelasi dengan

tekanan darah sistolik dengan hasil

signifikansi  p=0,006 (<0,05) dan
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Kepatuhan minum obat berkorelasi

dengan tekanan darah diastolik dengan

hasil signifikansi p=0,001 (<0,05)

 Kesimpulan dan Saran Kepatuhan  minum obat berkorelasi

dengan tekanan darah

b. Artikel II

 Judul Artikel Hubungan Kepatuhan Minum Obat

Antihipertensi Terhadap Kualitas Hidup Pada

Pasien Hipertensi

 Nama Artikel Artikel Kedokteran Diponegoro

 Penerbit Mahasiswa Program Studi Kedokteran,

Fakultas Kedokteran, Universitas Diponegoro

 Volume dan Halaman Vol. 8 (Hal 1366 – 1374)

 Tahun Terbit 2019

 Penulis Artikel Vivi Nurmalita, Eva Annisaa, Dodik

Pramono, Endang Sri Sunarsih

ISI ARTIKEL

 Tujuan Penelitian Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

hubungan kepatuhan minum obat
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antihipertensi terhadap kualitas hidup

pada pasien hipertensi.

 Metode Penelitian

 Desain non-eksperimental yang bersifat

observasional dengan pendekatan

penelitian dilakukan secara cross

sectional.

 Populasi dan Sampel Populasi sampel penelitian ini yaitu

pasien hipertensi yang memeriksakan diri

di puskesmas diketahui sebanyak 45

responden yang terdiri dari laki-laki 12

responden dan wanita 33 respendon  yang

memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi.

Adapun kriteria inklusi antara lain jenis

kelamin laki-laki atau perempuan, usia 35

tahun sampai 59 tahun, mampu

berkomunikasi secara verbal, pasien

dengan diagnosis penyakit hipertensi

dengan dan tanpa penyakit penyerta, dan

minimal 1 bulan telah mengkonsumsi

obat antihipertensi. Kriteria eksklusi
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penelitian ini adalah data rekam medis

pasien yang tidak   lengkap,   hilang   dan

tidak   jelas terbaca serta pasien yang

tidak menyelesaikan pengisian kuesioner

dan wawancara secara menyeluruh.

Karakteristik pasien dalam penelitian ini

meliputi jenis kelamin, usia,

pendidikan, pekerjaan, jenis pengobatan,

kepatuhan minum obat, dan kualitas

hidup.

 Instrument kuesioner MMAS-8 dan WHOQOL-

BREF, serta data sekunder berupa rekam

medis pasien hipertensi.

 Metode Analisis Uji statistik yaitu uji Chi-square.

 Hasil Penelitian 1. Data tingkat kepatuhan minum obat :

dalam kategori kepatuhan tinggi

sebesar 64,4%, kategori kepatuhan

sedang sebesar 28,9%, dan kategori

kepatuhan rendah sebesar 6,7%.

2. Tingkat kualitas hidup pasien

hipertensi dalam kategori kualitas
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hidup baik sebesar 93,3%, dan

kategori kualitas hidup kurang sebesar

6,7%.

3. Penelitian ini mendapatkan hasil

berupa hubungan yang bermakna

antara tingkat kepatuhan minum obat

dengan kualitas hidup. Hal ini

berdasarkan analisis hubungan yaitu

dengan menggunakan uji Chi-square

dengan hasil p<0,001 (p<0,05).

 Kesimpulan dan Saran Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat

hubungan yang signifikan antara

kepatuhan minum obat antihipertensi

terhadap kualitas hidup pasien hipertensi.

Tingkat pendidikan merupakan satu-

satunya karakteristik pasien yang

memiliki hubungan signifikan terhadap

kualitas hidup pada pasien hipertensi.

Saran penelitian ini adalah perlu

dilakukan penelitian serupa dengan

mengambil data lebih dari sekali dengan
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diagnosis hipertensi berdasarkan derajat

hipertensi, dan mengukur faktor risiko

hipertensi yang dapat mempengaruhi

kualitas hidup seperti berat badan,

merokok, konsumsi alkohol, asupan gizi,

olahraga, riwayat menstruasi serta

riwayat hipertensi dalam keluarga.
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c. Artikel III

 Judul Artikel Kepatuhan Minum Obat Pasien Hipertensi Di

Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD)

Tangerang Selatan

 Nama Artikel SCIENTIA J. Far. Kes

 Penerbit STIFI Perintis Padang

 Volume dan Halaman Vol. 10 ( Hal 224 – 234)

 Tahun Terbit 2020

 Penulis Artikel Yuyun Anugrah, Yardi Saibi, Ofa Suzanti

Betha, Vidia Arlaini Anwar

ISI ARTIKEL

 Tujuan Penelitian untuk mengetahui profil kepatuhan

minum obat pasien hipertensi di Rumah

Sakit Umum Daerah Tangerang Selatan,

Banten

 Metode Penelitian

 Desain penelitian deskriftif prospektif cross-

sectional

 Populasi dan Sampel Populasi merupakan seluruh pasien

hipertensi yang berobat rawat jalan di
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RSUD Tangerang Selatan. Sedangkan

Sampel adalah  pasien rawat jalan yang

telah terdiagnosa hipertensi yang

memenuhi kriteria inklusi dan kriteria

eksklusinya. Didapatkan sebanyak 182

responden yang terdiri dari laki-laki 60

responden dan wanita 122 responden

dengan rentang usia antara 24 - ≥65

tahun. Adapun kriteria inklusi sebagai

berikut  : Pasien dengan diagnosis

menderita hipertensi yang berobat rawat

jalan di RSUD Tangerang Selatan

periode Agustus - September 2019;

Bersedia diwawancara; Telah menerima

obat antihipertensi selama 3 bulan

sebelumnya. Sedangkan kriteria

eksklusinya adalah pasien yang tidak

mengisi secara lengkap profil data diri

dan karakteristik, profil data pengobatan

dan evaluasi profil kepatuhan.

Karakteristik pasien dalam penelitian ini
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meliputi jenis kelamin, usia,

pendidikan, pekerjaan, lama menderita,

dan penyakit penyerta.

 Instrument kuesioner MMAS-8 yang  berisi

delapan  butir pertanyaan untuk

mengukur kepatuhan pasien

 Metode Analisis Uji kai Kuadrat (Chi-square Test)

 Hasil Penelitian 1. Data tingkat kepatuhan minum obat

:51 responden (28,0%) memiliki

tingkat  kepatuhan  rendah dalam

menggunakan obat antihipertensi,

sedangkan 70 responden (38,5%)

memiliki tingkat kepatuhan  sedang

dan sisanya sebesar 61 responden

(33,5%) memiliki tingkat kepatuhan

tinggi.

2. Terdapat hubungan yang bermakna

antara tingkat kepatuhan dan kontrol

tekanan darah dengan p value < 0,05

(0.00)

 Kesimpulan dan Saran Pasien hipertensi di RSUD Tangerang
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Selatan  dengan tingkat kepatuhan

minum obat yang tinggi sebesar 33,5%

sisanya masih tergolong kepada pasien

yang kurang patuh (rendah dan sedang).

Penyebab ketidak patuhan terbanyak

adalah faktor bosan. Berbagai upaya

perlu dilakukan untuk memecahkan

masalah ketidakpatuhan ini agar pasien

bisa mendapatkan outcome terapi yang

diharapkan. Perlu pula dilakukan kajian

tentang kepatuhan pasien dalam

mengikuti diet dan gaya hidup yang

dianjurkan oleh tenaga kesehatan.

d. Artikel IV

 Judul Artikel Hubungan kepatuhan minum obat

antihipertensi terhadap tercapainya target

terapi pasien hipertensi dipuskesmas

Wirobrajan Yokyakarta

 Nama Artikel Journal of Pharmaceutical Science and

Medical Reseaarch (PHARMED)
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 Penerbit Prodi Farmasi, Fakultas Ilmu Kesehatan Dan

Sains, Universitas PGRI, Madiun, Indonesia

 Volume dan Halaman Vol 2018 (Hal 10-16)

 Tahun Terbit 2018

 Penulis Artikel Fani Mardina Cahyani

ISI ARTIKEL

 Tujuan Penelitian untuk mengetahui hubungan kepatuhan

minum obat antihipertensi terhadap

tercapainya target terapi pasien hipertensi

di Puskesmas Wirobrajan Yogyakarta.

 Metode Penelitian

 Desain penelitian observasional dengan metode

cross sectional

 Populasi dan Sampel Populasi sampel pada penelitian ini yaitu

sebanyak 50 responden yang terdiri dari

laki-laki 25 responden dan wanita 25

responden dengan rentang usia antara ≥

18 – 60 tahun yang masuk dalam kriteria

inklusi dan eksklusi. Karakteristik pasien

dalam penelitian ini meliputi jenis kelamin,

usia, pendidikan, pekerjaan, IMT, penyakit
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penyerta, status merokok dan lama sakit

hipertensi.

 Instrument kuesioner MMAS

 Metode Analisis Uji statistik yaitu uji chi square

 Hasil Penelitian 1. Data tingkat kepatuhan minum obat  19

pasien (38%) tingkat kepatuhan rendah

20 pasien (40%) tingkat kepatuhan

Sedang 11 pasien (22%) tingkat

kepatuhan tinggi.

2. Data tercapainya target terapi pasien 30

pasien target tekanan darah tercapai

dan 20 pasien tidak tercapai.

3. Data hubungan kepatuhan minum obat

dengan tekanan darah Kepatuhan

minum obat berkorelasi dengan tekanan

darah dengan hasil signifikansi p=0,005

(< 0,05).

 Kesimpulan dan Saran Dari penelitian yang telah dilakukan, ada

hubungan antara kepatuhan pasien dalam

minum obat antihipertensi terhadap

tercapainya target terapi pasien
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hipertensi.

e. Artikel V

 Judul Artikel Hubungan Tingkat Kepatuhan Minum Obat

Dengan Tekanan Darah Pada Pasien

Hipertensi Di Kelompok Pengelolaan

Penyakit Kronis (Prolanis) Klinik Qita

 Nama Artikel Artikel Farmamedika

 Penerbit Sekolah Tinggi Teknologi Industri dan

Farmasi, Bogor

 Volume dan Halaman Vol 3 (Hal 90 – 100)

 Tahun Terbit 2018

 Penulis Artikel Ferry Effendi, Elis Tiahesara, Debi Rizki

Azana

ISI ARTIKEL

 Tujuan Penelitian untuk mengetahui hubungan tingkat

kepatuhan minum obat dengan tekanan

darah pada pasien hipertensi di

kelompok Pengelolaan Penyakit Kronis

(Prolanis) Klinik Qita.
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 Metode Penelitian

 Desain penelitian analitik dengan pendekatan

cross-sectional

 Populasi dan Sampel Pasien yang sedang menjalani terapi

pengobatan hipertensi Kelompok

Pengelolaan Penyakit Kronis (Prolanis)

di Klinik Qita Kabupaten Bogor.

Pengambilan sampel dalam penelitian

ini secara purposive sampling yang

masuk dalam kriteria inklusi dan

eksklusi. Didapatkan sebanyak 30

responden yang terdiri dari laki-laki 10

responden dan wanita 20 responden

dengan rentang usia dari dewasa akhir –

manula. Adapun Kriteria Inklusi dalam

penelitian ini adalah pasien yang terdaftar

sebagai anggota kelompok pengelolaan

penyakit kronis (Prolanis) Klinik Qita,

bersedia menjadi responden dan

kooperatif dan pasien hipertensi tanpa

penyakit penyerta atau tanpa komplikasi.
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Kriteria eksklusinya adalah pasien yang

pindah fasilitas kesehatan tingkat I, dan

pasien yang tidak aktif menjalani

kegiatan prolanis. Karakteristik pasien

dalam penelitian ini meliputi jenis

kelamin, usia, pendidikan, dan tingkat

kepatuhan.

 Instrument kuisioner MMAS-8 (Morisky Medication

Adherence Scale-8) dan 1 set alat

tensimeter.

 Metode Analisis Analisis Data dianalisis dengan

menggunakan analisis univariat dan

bivariat.

 Hasil Penelitian hasil penelitian menunjukan bahwa

responden dengan kepatuhan tinggi

sebanyak 14 responden (46.7%),

kepatuhan sedang sebanyak 5 responden

(15.7%) dan kepatuhan rendah sebanyak

11 responden (36.7%). Sedangkan Hasil

pengujian korelasi pada penelitian ini

menunjukkan adanya hubungan
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kepatuhan minum obat dengan tekanan

darah sistolik dengan p < 0,05 dengan

nilai signifikansi 0,038 dan terdapat

hubungan dengan tekanan darah

diastolik dengan p < 0,05 dengan nilai

signifikansi 0,024.

 Kesimpulan dan Saran Pada penelitian ini dapat disimpulkan

bahwa terdapat hubungan antara tingkat

kepatuhan minum obat dengan tekanan

darah sistolik di Kelompok Prolanis

Klinik Qita dengan hasil p value = 0,038

yaitu < 0,05 dengan kekuatan hubungan

cukup, dan juga terdapat hubungan

antara tingkat kepatuhan minum obat

dengan tekanan darah diastolik di

Kelompok Prolanis Klinik Qita dengan

hasil p value = 0,024 yaitu < 0,05

dengan kekuatan hubungan cukup.
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